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LAMPIRAN 

 

Data Anggota Kelompok Semangat 45 

No Nama Petani 
Alamat Luas 

Lahan 
(Ha) 

Jumlah 
Petak 

Status 

1 Isra Dg. Ngunjung Kamp. Beru 0 2 PP 

2 
Sewang 

Mangondap 
Manongkoki 20 are 1 PP 

3 Maria Dg. Lino Kamp. Beru 20 are 1 PP 

4 Dg. Serang Manongkoki 20 are 1  PP 

5 Dg. Senga Manongkoki 30 are  1 PP 

5 Tallasa Dg. Ngalle Bontorita 20 are 1 PP 

6 Dg. Rimang Manongkoki 30 are 1 PP 

7 Ma’lima Dg. Jinne  Bontorita 20 are 1 PP 

8 
Alimuddin Dg. 

Sijaya 
Manongkoki 

80 are 
2 PP 

9 Dg. Lurang  Manongkoki 40 are  1 PP 

10 Syamsul Bahri  Manongkoki 20 are 1 PP 

11 Dg. Nyonri  Bontorita 20 are 1 PP 

12 Dg. Nokkong Kamp. Beru 40 are 1 PP 

13 Dg. Sassa Kamp. Beru 20 are 1 PP 

14 Dg. Naba Manongkoki 20 are 1 PP 

15 Baso Dg. Kampo Pa’bentengan 20 are 1 PP 

16 Dg. Lewa Jannaya 20 are 1 PP 

17 Dg. Lalla Manongkoki 20 are 1 PP 

18 Dg. Ngitung  Manongkoki 40 are 1 PP 

19 
Gunawan Dg. 

Tanga 
Manongkoki 

50 are 
1 PP 

20 Moha Dg.Temba Kamp. Beru 30 are 1 PP 

21 Dg. Tayang Manongkoki 10 are 1 PP 

22 Dg. Tiro Manongkoki 40 are 1 PP 

23 Abba Dg. Nai Manongkoki 20 are 1 PP 

24 Zainuddin Kamp. Beru 10 are  1 PP 

25 
Japaruddin Dg. 

Tompo 
Manongkoki 

10 are 
1 PP 

26 Dg. Kulle Manongkoki 17 are 1 PP 

27 Dg. Jalling Manongkoki 30 are 1 PP 

28 Dg. Tola Kamp.Beru 10 are 1 PP 

29 Baso Dg. Liwang Manongkoki 10 are 1  PP 

30 Dg. Jarung Manongkoki 10 are 1 PP 

31 Ahmad Dg. Situju Manongkoki 20 are 1 PP 
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32 Dg. Pali Manongkoki 40 are 2 PP 

33 Abd. Hamid Beta Kamp.Beru 25 are 1 PP 

34 Bakri Dg.Emba Manongkoki 20 are 1 PP 

35 Haruna Dg. Muang Jannaya 30 are 1 PP 

36 Dg. Kenna Manongkoki 20 are 1 PP 

37 Arifin Dg.Tinri Manongkoki 20 are 1 PP 

38 Dg. Sila Kamp. Beru 20 are 1 PP 

39 Dg. Tiro Kamp. Beru 50 are 2 PP 

40 Dg. Naing Manongkoki 15 are 1 PP 

41 Dg. Rowa Manongkoki 25 are 1 PP 

42 Saud Dg Sore Manongkoki 20 are 1 PP 

43 Dg.Lewa Jannaya 40 are 1 PP 
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Panduan Wawancara 

PENERAPAN PROGRAM KORPORASI PETANI PADA USAHA TANI 

PADI STUDI KASUS KELOMPOK TANI SEMANGAT 45  

Identitas Responden 

1. Nama     :  

2. Usia     :  

3. Pendidikan Terakhir  :  

4. Sumber Pendapatan Lain :  

5. Jumlah Tanggungan Keluarga : 

6. Lama berusahatani  :  

7. Luas Lahan    :  

 

 

No PERNYATAAN  

1.  (BPTP, Dinas Pertanian, dll) 

melakukan identifikasi lokasi sebelum 

melakukan penerapan corporate 

farming 

 

2 mendapatkan penyuluhan dari pihak 

pemerintah berkaitan dengan 

penerapan corporate farming  

 

3. melakukan musyarawarah 

pembentukan organisasi untuk 

manajeman pelaksanaan corporate 

farming  

 

4. terlibat secara aktif dalam pengambilan 

keputusan berkaitan dengan 

pelaksanaan corporate farming   

 

5. mendapatkan pelatihan mengenai 

proses produksi sampai proses panen 

yang baik sesuai dengan kaidah 

corporate farming 
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No PERNYATAAN  

1.  menerima bantuan modal/pendanaan 

usaha  

 

2 mendapatkan suplai sarana produksi 

berupa benih dan pupuk 

 

3. menyerahkan/ mempercayakan lahan 

sawah yang dimiliki untuk dikelola 

bersama oleh organisasi/ lembaga  

 

4. menggunakan air irigasi serta 

perlindungan hama dan penyakit 

tanaman dengan koordinasi dengan 

ketua dan anggota  

 

5. berkordinasi dengan anggota kelompok 

lainnya untuk pengadaan dan 

penggunaan alat produksi 

 

 

No PERNYATAAN  

1.  melakukan panen serentak oleh semua 

anggota dalam satu hamparan lahan 

yang ditentukan  

 

2 menggunakan alat panen secara 

bersama-sama 

 

3. menyimpan hasil panen pada suatu 

tempat berdasarkan kesepakatan 

bersama  

 

4. melakukan pemasaran secara 

bersama-sama  

 

5.  menerima sisa hasil setelah dikurangi 

biaya produksi secara terpadu  
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No PERNYATAAN  

1.  melakukan panen serentak oleh semua 

anggota dalam satu hamparan lahan 

yang ditentukan  

 

2 menggunakan alat panen secara 

bersama-sama 

 

3. melakukan pengolahan produk primer 

untuk meningkatkan nilai jual   

 

4. melakukan pemasaran secara 

bersama-sama ke mitra yang disepakati 

 

5. menerima sisa hasil setelah dikurangi 

biaya produksi secara terpadu  
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Dokumentasi Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SOSIALISASI DAN FGD 
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Dokumentasi Pengumpulan data  

 

21 Mei 2018 

6 Juni 2018 29 JUNI 2018 

TEMU LAPANG 
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